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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga materi tentang Pengenalan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah dapat diselesaikan dengan baik. Materi ini disusun untuk menambah pemahaman mengenai peran penting bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik mengenali potensi diri, menghadapi berbagai permasalahan, serta beradaptasi dengan lingkungan sekolah maupun kehidupan sosial. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling juga mendukung perkembangan karakter dan kemampuan peserta didik agar berkembang secara maksimal. Penulis menyadari bahwa materi ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Penulis berharap materi ini dapat bermanfaat serta menjadi sumber pengetahuan bagi pembaca dalam memahami layanan bimbingan dan konseling di sekolah.	
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BAB I
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
	Bimbingan dan konseling merupakan salah satu layanan penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik mencapai perkembangan secara optimal, baik dalam bidang akademik, pribadi, sosial, maupun karier. Dalam proses pendidikan, peserta didik tidak hanya menghadapi tuntutan untuk memperoleh nilai yang baik, tetapi juga harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, membangun hubungan sosial yang sehat, serta mengelola berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut membuat layanan bimbingan dan konseling menjadi bagian yang sangat dibutuhkan di sekolah karena dapat membantu peserta didik memperoleh arahan, motivasi, dan solusi terhadap masalah yang mereka hadapi.
Perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang semakin cepat juga memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan peserta didik. Penggunaan media sosial, tekanan pergaulan, kurangnya kontrol diri, hingga rendahnya motivasi belajar sering kali menjadi faktor yang memengaruhi perilaku dan perkembangan peserta didik di sekolah. Selain itu, tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami potensi diri, menentukan tujuan belajar, maupun menyelesaikan konflik dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling hadir sebagai sarana pendampingan yang membantu peserta didik dalam memahami diri, meningkatkan rasa percaya diri, mengembangkan kemampuan mengambil keputusan, serta membentuk sikap dan karakter yang positif. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah, diharapkan peserta didik mampu berkembang menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.


1.2 Rumusan Masalah 
1. Mengapa layanan bimbingan dan konseling penting diterapkan di lingkungan sekolah?
2. Bagaimana fungsi layanan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik mengatasi permasalahan pribadi, sosial, dan akademik?
3. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam mendukung perkembangan peserta didik di sekolah?
1.3 Tujuan 
1. Untuk menjelaskan pentingnya layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah.
2. Untuk mendeskripsikan fungsi layanan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik menghadapi berbagai permasalahan.
3. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam mendukung perkembangan peserta didik di sekolah.





















BAB II
 PEMBAHASAN

2.1 Pentingnya layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah.
	Berdasarkan peraturan.go.id⁠, layanan bimbingan dan konseling merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada peserta didik secara terarah dan berkelanjutan agar mereka mampu berkembang dengan baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap, perilaku, dan kemampuan peserta didik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Penerapan layanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan karena setiap peserta didik memiliki kondisi, karakter, dan kemampuan yang berbeda. Dalam proses pembelajaran, peserta didik sering mengalami berbagai kendala seperti rendahnya motivasi belajar, kurang percaya diri, kesulitan beradaptasi, maupun konflik dengan teman. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi proses belajar dan perkembangan peserta didik apabila tidak ditangani dengan baik.

Melalui layanan bimbingan dan konseling, peserta didik dapat memperoleh bimbingan, arahan, dan solusi terhadap masalah yang mereka hadapi. Selain itu, layanan ini juga membantu peserta didik mengenali potensi diri, meningkatkan sikap tanggung jawab, serta membentuk karakter yang lebih baik. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling, peserta didik diharapkan mampu berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang.


2.2 Peran Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Permasalahan Peserta Didik
Menurut Tohirin (2013), layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami dirinya serta mengarahkan mereka agar mampu mengatasi berbagai persoalan yang muncul di lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Pada aspek pribadi, layanan ini membantu peserta didik mengenali potensi dan keterbatasan diri, mengendalikan emosi, meningkatkan rasa percaya diri, serta membuat keputusan yang lebih bijak agar tidak menimbulkan dampak yang merugikan. Pada aspek sosial, bimbingan dan konseling berfungsi membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya, guru, maupun orang di sekitarnya. Peserta didik juga dibimbing untuk berkomunikasi secara baik, menghargai perbedaan, serta menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat dan tidak menimbulkan permasalahan baru, sehingga tercipta hubungan sosial yang lebih harmonis.

Sedangkan pada aspek akademik, layanan bimbingan dan konseling membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar, meningkatkan motivasi, serta mengembangkan cara belajar yang lebih efektif. Dengan adanya layanan ini, peserta didik diharapkan dapat memahami kemampuan dirinya, memperbaiki pola belajar, dan mencapai hasil belajar yang lebih optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2.3 Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mendukung Perkembangan Peserta Didik di Sekolah
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